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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

No. Bab Kutipan Hal. Terjemahan 

1. I Al-Muzammil (73) 

ayat 4 

2 Dan bacalah Alquran itu dengan 

perlahan-lahan. 

2. I H.R Bukhori  2 Dari Utsman bin Affan r.a. Nabi 

bersabda: Sebaik-baik kalian adalah 

orang yang belajar Alquran dan 

mengajarkannya.  

3. II Al- A’rof (7) ayat 204 14 Dan apabila dibacakan Alquran, 

maka dengarkanlah dan diamlah, 

agar kamu mendapat rahmat. 

4. II Al-Qiyamah (75) ayat 

18 

16 Apabila kami telah selesai 

membacakannya maka ikutlah 

bacaannya itu. 

5. II Al-Muzammil (73) 

ayat 4 

21 Atau lebih dari (seperdua) itu, dan 

bacalah Alquran itu dengan perlahan-

lahan. 

6. II Al-Isro’ (17) ayat 106 22 Dan Alquran (kami turunkan) 

berangsur-angsur agar engkau 

(Muhammad) membacakannya 

kepada manusia perlahan-lahan dan 

kami menurunkannya secara 

bertahap. 

7. II Al- Qiyamah (75) 

ayat 16-17 

22 Jangan engkau (Muhammad) gerakan 

lidahmu (untuk) membaca (Alquran) 

karena hendak cepat-cepat 

(menguasai)nya. 

Sesungguhnya kami yang akan 

mengumpulkannya (di dadamu) dan 

membacakannya. 
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Lampiran II 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Melihat secara langsung strategi Pembelajaran tajwid di Ma’had Tahfizul Quran 

Umar bin Khattab Banjarmasin 

B. Melihat secara langsung kemampuan membaca Alquran santriwati di Ma’had 

Tahfizul Quran Umar bin Khattab Banjarmasin 

C. Melihat secara langsung gambaran umum lokasi penelitian  

D. Melihat secara langsung sarana dan prasarana di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin 

Khattab Banjarmasin 
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Lampiran III 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

 

 

A. Sejarah singkat Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab Banjarmasin 

B. Identitas Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab Banjarmasin 

C. Visi dan Misi Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab Banjarmasin 

D. Keadaan sarana dan prasarana Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab  

Banjarmasin 
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Lampiran IV  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Untuk Ustadzah  

1. Dalam satu kelas ada berapa santri yang ikut pembelajaran? 

2. Menurut ustadzah metode  apakah yang paling efektif? 

3. Bagaimana cara kerja metode tersebut? 

4. Menurut ustadzah, kendala apakah yang ditemukan saat penerapan 

metode tersebut? 

5. Bagaimana solusi ustadzah dalam mengatasi kendala tersebut? 

6. Strategi apa yang digunakan ustadzah dalam metode tersebut? 

7. Ketika dalam petemuan pembelajaran ada yang melebihi batas 

ketidak hadiran, tindakan apa yang diberikan? 

B. Pedoman Wawancara Untuk Santriwati 

1. Berapa lama belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

2. Apa motivasi belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

a. Apakah ada faktor yang mendukung memilih belajar di Ma’had 

Tahfizul Quran Umar Bin khattab? 

b. Apakah ada faktor penghambat dalam pembagian waktu kuliah 

dengan belajar di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

3. Dalam seminggu ada berapa kali dalam pertemuan? 

4. Dalam satu semester adakah batas kehadiran? Jika ada, berapa kali? 

5. Bagaimana perasaan anda, ketika pembelajaran berlangsung? 

a. Jika anda senang, apa yang membuat anda merasakan hal itu? 
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b. Jika anda tidak senang, apa yang membuat anda merasakan hal 

itu? 

6. Kendala dalam proses pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran 

Umar bin Khattab? 

7. Apa sebab adanya kendala dalam pembelajaran? 

8. Bagaimana cara memperbaiki kompetensi membaca Alquran? 

9. Apakah ada perubahan yang dapat dirasakan setelah mengikuti 

pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

C. Pedoman Wawancara Untuk Pengasuh Ma’had Tahfizul Quran 

Umar bin Khattab 

1. Hal apa saja yang diberikan kepada ustadzah untuk membekali 

mereka dalam memperbaiki membaca Alquran? 

2. Metode apa saja yang diterapkan pengasuh di Ma’had Tahfizul 

Quran umar bin Khattab? 

3. Adakah Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode tersebut di 

Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 
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Lampiran V 

HASIL WAWANCARA  

A. Wawancara dengan ustadzah  

1. Dalam satu kelas ada berapa santri yang ikut pembelajaran? 

Ada 13 santri 

2. Menurut ustadzah metode  apakah yang paling efektif? 

Menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan metode Ummi 

3. Bagaimana cara kerja metode tersebut? 

Metode ceramah pasti semua guru melakukannya, dann ulun 

menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi dan diselingi 

dengan tanya jawab bila ada yang kurang paham dan untuk metode 

ummi untuk nada membaca Alquran saja soalanya yang mudah karena 

metode ummi menggunakan satu nada aja yaitu nada ros dan lebih enak 

diajarkannya. 

4. Strategi apa yang digunakan ustadzah dalam metode tersebut? 

Ulun menggunakan strategi klasikal baca simak dan ekspositori 

karena ini sekolahnya lain sekolah formal jadi tidak banyak 

menggunakan strategi, cuman mengajarkan dengan cara menjelaskan 

tanya jawab bila ad yang gak paham dan saling menyimak satu sama 

lain dan membaca secara bergantian dengan temannya. 

5. Ketika dalam petemuan pembelajaran ada yang melebihi batas ketidak 

hadiran, tindakan apa yang diberikan? 
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Tidak ada sanksi karena yang banyak belajar disini yaitu para 

mahasiswi yang sibuk dengan kerjaannya masing-masing jadi 

kesadaran masing-masing. 

6. Bagaimana cara memperbaiki kompetensi membaca Alquran? 

Dilihat dari bacaan Alqurannya sesuai kada dengan tajwidnya dan 

sesuai kada huruf-hijaiyahnya, makhorijul hurufnya dan kelancaran 

membaca Alqurannya. Kadang yang lancar yang sering hadir dan 

sering mengulang dirumah apa yang sudah diajarkan disini. Jadi 

keliahatan mana yang bagus kualitas bacaan Alqurannya. Jadi sebagai 

pengajar ulun cuman perantara saja kalau mau lancar banyak latihan 

apalagi belajar disini cuman 3X dalam seminggu dan banyak2 diberi 

motivasi. 

B. Wawancara dengan santriwati 

Nama : Nurul Hikmah 

1. Berapa lama belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

Setengah tahun baru 2 kali masuk halaqoh 

2. Apa motivasi belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

Karna ulun masih banyak kekurangan di dalam bacaan ulun 

merasa masih ketinggalan, lawan belajar alquran itu hukumnya 

wajib kalo, setahu ulun, apalagi jua masalah hukum-hukum tajwid 

nah jadi ulun merasa harus belajar memperbaiki itu semua, ya 

walaupun masih belum sepenuhnya sih bisa/memahami secara 

keseluruhannya. hehe 
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a. Apakah ada faktor yang mendukung memilih belajar di Ma’had 

Tahfizul Quran Umar Bin khattab? 

Karena keinginan sendiri 

b. Apakah ada faktor penghambat dalam pembagian waktu kuliah 

dengan belajar di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

Alhamdulillah kalo kesulitan kadada pang, pernah pas 

tedabling jadwal jua, paling telat datang atau izin kda masuk. 

3. Dalam seminggu ada berapa kali dalam pertemuan? 

Ada 3X pertemuan 

4. Dalam satu semester adakah batas kehadiran? Jika ada, berapa kali? 

Setahu ulun kadada batasnya pang kalo kada salah, soalnya 

kdd kesepekatan masalah kehadiran, biasanya kami diawal masuk 

halaqoh baru ada peraturannya, cuman kalo maslh itu kayanya dd 

pang. Cuman untuk halaqoh dilain kurang tau ulun ada kadanya. 

5. Bagaimana perasaan anda, ketika pembelajaran berlangsung? 

Biasa ae pang, ngalir ja kayatuh. Nah kd kd bisa menjelaskan 

ulun. Intinya senang. 

a. Jika anda senang, apa yang membuat anda merasakan hal 

itu? 

Ulun senang belajar disini karena mau lebih dekat lg dengan 

Alquran dan ustadzahnya jelas mun menjelaskan materinya 

jadi mudah paham itu yang meolah ulun senang. 
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b. Jika anda tidak senang, apa yang membuat anda merasakan 

hal itu? 

6. Kendala dalam proses pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran 

Umar bin Khattab? 

Mungkin kendala dimateri aja, ada yang belum paham atau 

apa. Tapi alhamdulillah untuk ustadzahnya jelas aja pank 

menjelaskannya. 

7. Apa sebab adanya kendala dalam pembelajaran? 

Mungkin kadang ada materi yang susah dipahami  

8. Bagaimana cara memperbaiki kompetensi membaca Alquran? 

Diulang-ulang terus dirumah apa yang sudah diajarkan di ma’had 

9. Apakah ada perubahan yang dapat dirasakan setelah mengikuti 

pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

Inggih alhamdulillah lumayan ae 

Nama  : Fahrihatuz Zahra 

1. Berapa lama belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

Dari bulan september 2019, Sekitar 4 bulan. 

2. Apa motivasi belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

Karna ulun pas dulu sudah pernah belajar di mahad Cuma 

istirahat habistu ulun handak belajar lagi 

a. Apakah ada faktor yang mendukung memilih belajar di Ma’had 

Tahfizul Quran Umar Bin khattab? 

Karena keinginan sendiri 
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b. Apakah ada faktor penghambat dalam pembagian waktu kuliah 

dengan belajar di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

Pernah terganggu karena terbentur dengan waktu kuliah 

jadi dibagi 

3. Dalam seminggu ada berapa kali dalam pertemuan? 

Ada 3X pertemuan 

4. Dalam satu semester adakah batas kehadiran? Jika ada, berapa kali? 

Biasanya dalam 2 bulan minimal tidak hadir 6 kali, 

sanksinya langsung dari ustadzahnya jadi ulun kurang tau 

sanksinya 

5. Bagaimana perasaan anda, ketika pembelajaran berlangsung? 

senang 

a. Jika anda senang, apa yang membuat anda merasakan hal 

itu? 

Karena belajar dimahad membuat ulun bisa membaca 

Alquran lebih baik dari pada sebelumnya 

b. Jika anda tidak senang, apa yang membuat anda merasakan 

hal itu? 

6. Kendala dalam proses pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran 

Umar bin Khattab? 

Alhamdulillah kadada. 

7. Apa sebab adanya kendala dalam pembelajaran? 

Karena terlambat masuk dan ketinggalan materi 
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8. Bagaimana cara memperbaiki kompetensi membaca Alquran? 

Ulun biasanya setiap imbah magrib membaca Alquran untuk 

memperlancar bacaan ulun dari situ ulun mulai adaperubahan 

membaca Alquran dengan baik dan benar 

9. Apakah ada perubahan yang dapat dirasakan setelah mengikuti 

pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

Ada, jadi lebih dekat dengan Alquran. 

Nama : Misnah 

1. Berapa lama belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

Sudah setahun setengah 

2. Apa motivasi belajar di Ma’had Tahfizul Umar bin khattab? 

Karena membaca Alquran itu kebutuhan jadi ulun termotivasi 

belajar disini untuk memperbaiki bacaan ulun soalnya ulun 

mengajinya masih banyak salah dari segi makhorijul huruf maupun 

tajwidnya 

a. Apakah ada faktor yang mendukung memilih belajar di Ma’had 

Tahfizul Quran Umar Bin khattab? 

Dapat info dari teman-teman jadi belajar disini karena 

kemauan sendiri 

b. Apakah ada faktor penghambat dalam pembagian waktu kuliah 

dengan belajar di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 
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Alhamdulillah tidak ada kendala karena ulun fakultas 

dakwah bila sore setelah asar sudah kadada jam kuliah jadi 

tidak hambatan dalam pembagian waktu kuliah. 

3. Dalam seminggu ada berapa kali dalam pertemuan? 

3 kali pertemuan 

4. Dalam satu semester adakah batas kehadiran? Jika ada, berapa kali? 

Kalo gk salah Biasanya dalam 2 bulan minimal tidak hadir 

3 kali dan tidak ada sanksi. 

5. Bagaimana perasaan anda, ketika pembelajaran berlangsung? 

Pastinya senang 

a. Jika anda senang, apa yang membuat anda merasakan hal 

itu? 

Senang karena kemauan sendiri belajar disini 

soalnya mau bacaannya lebih baik tajwidnya lebih baik 

apalagi kalo ada perubahan membaca Alqurannya itu yang 

membuat senang. 

b. Jika anda tidak senang, apa yang membuat anda merasakan 

hal itu? 

6. Kendala dalam proses pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran 

Umar bin Khattab? 

Adapun ada kendala itu dari sendiri misalkan pas 

pembelajaran itu tidak bisa-bisa sekarang sudah diajarkan hari ini 

besok diulang bisa salah lagi. 
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7. Apa sebab adanya kendala dalam pembelajaran? 

Ya karena diri sendiri yang susah memahami materi dan 

kadang suka lupa yang sudah diajarkan oleh ustadzah. 

8. Bagaimana cara memperbaiki kompetensi membaca Alquran? 

Dengan cara membaca Alquran diulang-ulang ketika sudah 

pulang dari ma’had. Dan mempraktekan langsung materi yang 

sudah diajarkan. 

9. Apakah ada perubahan yang dapat dirasakan setelah mengikuti 

pembelajaran di Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 

Alhamdulillah ada banar, soalnya dari makhorijul huruf 

asal baca haja, sekalinya masuk ke mahad bacaan Alqurannya 

banyak salahnya dan dari sifat-sifat hurufnya banyak yang tidak 

tahu. 

C. Wawancara dengan pengasuh  

1. Metode apa saja yang diterapkan pengasuh di Ma’had Tahfizul Quran 

umar bin Khattab? 

disini menggunakan metode ummi bagi pemula yang baru belajar 

dan masih ditahap pra tahsin dan selain metode ummi disini tidak ada 

diterapkan metode lain melainkan ustadzahnya masing-masing 

menggunakan metode apa yang pas untuk mengajarkan kepada 

santriwatinya. 

2. Adakah Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode tersebut di 

Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab? 
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Iya ada, dengan adanya metode ummi yang belum bisa membaca 

Alquran akan lebih mudah untuk belajar alquran karena metode ummi 

ini sangatlah cocok bagi pemula yang belajar dan hanya menggunakan 

satu lagu saja, dan diajarkan secara berulang-ulang sampai bisa.jadi 

faktor pendukungnya yang pertama kelasnya bersih sepi tidak rame 

dengan suara berisik jadi enak untuk belajar dan mudah mencerna 

pelajaran dan mudah memahami,dengan hal ini santriwatinya 

semangat untuk belajar di Ma’had Umar bin Khattab 
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Lampiran VI 

FOTO-FOTO DOKUMENTASI  
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Lampiran VII 

RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap  : Tanti Suryani 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Dusun Biduri, 12 Mei 1998 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status perkawinan  : Belum Kawin 

6. Alamat    : sebamban 1 blok H desa Biduri Bersujud, 

Kec. Sungai Loban, Kab. Tanah Bumbu 

7. Pendidikan   : 

a. Sekolah Dasar   : SDN 1 Tri Mulya 

b. SLTP   : MTS Nurul Jihad NW 

c. SLTA   : MA Alkautsar 

8. Pengalaman Organisasi : Ldk Nurul Fata 

9. Orang Tua    

a. Ayah     

Nama   :  Rohmat 

Pekerjaan   :  Petani 

Alamat   :  sebamban 1 blok H desa Biduri Bersujud, 

Kec. Sungai Loban, Kab. Tanah Bumbu 

 

b. Ibu  

Nama   : Sarminah  

Pekerjaan   : Guru Tk 

Alamat   : sebamban 1 blok H desa Biduri Bersujud, 

Kec. Sungai Loban, Kab. Tanah Bumbu 

 

c. Saudara (jumlah saudara) : 1 
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